BAB IV
PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Pondok Pesantren Futuhiyyah
1. Sejarah Berdirinya Pondok Pesantren Futuhiyyah.

Sejarah berdirinya Pondok Pesantren Futuhiyyah ysdagtik dan
valid tidak bisa dibuktikan secara detail mulai &apberdirinya pondok
pesantren tersebut. Akan tetapi sesuai sumbercdata orang-orang tua
tentang adanya pondok pesantren tersebut dapaegitkékan menjadi dua,
yaitu peride awal dan perkembangan Pondok Pesafirtehiyyah
a. Periode Awal

Didirikan oleh Simbah KH. Abdurrahman bin Qosidilaéd bin
Abdullah Muhajir, kurang lebih pada tahun 1901. Men cerita orang-
orang tua, bahwa pada hujan abu akibat meletusagang Kelud di
permulaan abad 20, Pondok Pesantren Futuhiyyah hsuodadiri,
walaupun santrinya masih relatif sedikit, hanyai dierah Mranggen
dan sekitamya. Mereka datang mengaji ke Pondokahaaygla malam
hari karena pada pagi harinya harus pulang ke rumdihk membantu
orang tua mereka, oleh karena itu disebut saketbhg”?

Santri kalong adalah sebutan untuk para santri ydatgng ke
pondok pada waktu malam hari untuk belajar dan medgn pulang ke
rumah pada pagi hari seperti halnya kalong “kelalawang keluar
untuk mencari makan jika hari mulai petang dan akambali ke
sarangnya jika pagi sudah mulai nampak.

b. Periode Perkembangan.

Simbah KH. Abdurrahman mengasuh Pondok Pesantren
Futuhiyyah hingga akhir hayatnya pada tahun 194&ir{gatan hari
wafat / haulnya diselenggarakan setiap tanggal AfHi)jah).

! Buku se-abad Pondok Pesantren Futuhiyyah Subuaeat Biranggen Demak.
2 Dokumentasi Pondok Pesantren Futuhiyyah Suburaat B&ranggen Demak.
3 Zamakhsyari DhofierfTradisi Pesantren(Jakarta; LP3ES, 1994), him. 67.
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Tahun 1926 bertepatan dengan lahirya Nahdlatul Bladn
Surabaya yang diikuti dengan berdirinya cabang Ndagrah Demak,
KH. Utsman Abdurrahman dengan bantuan beberapantgreagurus
NU Mranggen, mendirikan Madrasah Diniyah Awaliyah.

Mulai tahun 1927 tanggung jawab pengelolaan PorRidantren
yang sudah mendirikan pendidikan formal tersebserdhkan kepada
putera-putera beliau. Dan beliau masih membimhingngarahkan dan
mengontrol. Hal tersebut beliau lakukan, kareme@dipkan putra-putra
beliau sebagai kader-kader dapat dipertanggungjeamaldan dapat
mengharumkan nama baik agama, nusa, bangsa damdeelu

Putra yang pertama kali diserahi estafet kepemiampialah putra
sulung beliau, yaitu KH. Utsman Abdurrahman, sepgtga dari
Pondok Pesantren KH. Ma’shum Lasem, Rembang.

Pada awalnya KH. Utsman masih mempunyai banyakunaktuk
mengurus Pondok Pesantren maupun Madrasah dargsskadengurus
Jam'iyah Nahdlatul Ulama Cabang Mranggen, namwiabturusan NU
semakin menuntut pengabdiannya lebih banyak, t@atadalam
pembinaan generasi muda dengan menyelenggarakatihaelsilat dan
kesenian rodatan serta tabligh ke desa-desa pealalaakhirya urusan
Pondok Pesantren dan Madrasah beliau serahkan &ejlichya ; KH.
Muslih Abdurrahman (putera kedua KH. Abdurrahmaafg kebetulan
saat itu sedang pulang kampong liburan dari PorRiedantren Sarang
Rembang.

Selama dua tahun ; 1931-1932, KH. Muslih Abdurramrharus
mengemban amanat yang diberikan orang tua dan Rgiakntuk
mengelola dan mengembangkan Pondok Pesantren dimaddaa.

Semangatnya yang tinggi dalam menuntut dan mendalam
membuat KH. Muslih Abdurrahman setelah mengejavwarRandok
Pesantren dan Madrasah selama 2 tahun, beliau kek#b@ondok

Pesantren Termas, dan untuk pengelolaan Pondok Madrasah
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diserahkan kepada adiknya : KH. Murodi AbdurrahniBotra ketiga
KH. Abdurrahman).

Tahun 1936 KH. Muslih Abdurrahman pulang dari Pdndo
Pesantren Termas. Kepemimpinan Pondok dan Madrksahbali
diserahkan dari KH. Murodi kepada beliau, di sargpkH. Murodi
masih tetap membantu, hingga akhirnya beliau dikampondok sendiri
oleh Simbah KH. Abdurrahman yang terletak diujuragab kampung
Suburan Barat, berbatasan dengan kampung Pungkamgrdiberi nama
Pondok Pesantren Al-Falah (sekarang bemama Ponesé&n®en KH.
Murodi).

Sedangkan KH. Ustman juga mendirikan Pondok Pesasgndiri
khusus putri, yang terletak di pinggir jalan raysalkggen dengan nama
Annuriyah.

Dibawah kepemimpinan KH. Muslih yang kedua inild&gndok
Pesantren Futuhiyyah setapak demi setapak mulativdrang dan mulai
menjadi tujuan para santri dari berbagai daeraly yaenetap/mukim di
pondok. Kamardotha’an) santri mulai dibangun dan didirikan, Langgar
(surau/Mushalla) dibangun menjadi Masjid.

2. Visi dan Misi Pondok Pesantren Futuhiyyah.

Visi Pondok Pesantren Futuhiyyah yakrfierwujudnya generasi
muslim bermental ulama yang tahan uji dalam mengphiadituasi dan
kondisi.

Sedangkan misi Pondok Pesantren Futuhiyyah yaWeimbentuk
insan kamil berakhlaqul karimah yang berpeganghqumda aqgidahhdus
sunnah wal jama’afi

Dari visi dan misi Pondok Pesantren Futuhiyyah eteus dapat
dilihat bahwa pendidikan yang diselenggarakan dhemdok Pesantren
Futuhiyyah tersebut untuk mempersiapkan diri s&etiak dikemudian hari

bagi masyarakatnya agar menjadi orang-orang yangpmamemberikan

* Dokumentasi Pondok Pesantren Futuhiyyah Suburaat B&ranggen Demak.
® Dokumentasi Pondok Pesantren Futuhiyyah Suburaat Biranggen Demak.
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sumbangsih dan bermanfaat bagi lingkungan di gekiga Tentunya hal ini
sangat sejalur dengan tujuan pendidikan Islam pag@amnya adalah
mencetak manusia yang beriman, beriimu dan berakhialia sesuai
dengan tuntunan yang diajarkan Rasulullah SAW.

. Struktur Kepengurusan Pondok Pesantren Futuhiyyah.

Struktur kepengurusan di Pondok Pesantren Futuhiygaburan
Barat Mranggen Demak terbagi menjadi dua susunamgupes, yakni;
Susunan Pengurus Pondok Pesantren yang memuamngepengasuh
sebagai pimpinan tertinggi Pondok Pesantren, dasurfsun Pengurus
Diniyyah Pondok Pesantren yang di dalam jajararmgagaitkan santri-
santri senior sebagai wali kelas dan mengisi péagé&jtab. Dalam struktur
kepengurusan ini pengasuh Pondok Pesantren yaknMHammad Hanif
Muslih, Lc. dibantu oleh keluarga, kerabat dekat dara santri senior yang
rata-rata sudah lebih dari tiga tahun menimba ibihyppondok pesantren
tersebuf (Susunan kepengurusan terlampir

. Kegiatan dan Tradisi di Pondok Pesantren Futuhiyyah

Kegiatan-kegiatan di Pondok Pesantren Futuhiyyabufun Barat
Mranggen Demak tidak terlepas dari kegiatan pormigantren formal pada
pagi hingga siang hari. Oleh karena itu, kegiatanggjian diniyyah di
Pondok Pesantren Futuhiyyah terbagi menjadi dugpglajaran yakni pada
jam 16.00-17.00 (setelah jama’ah shalat ashar)jalan20.00-20.45 untuk
pengajian malam hari (setelah jama’ah shalat isy@adwal kegiatan
pengajian terlampir)

Sedangkan tradisi adalah seperangkat perilaku gadgh menjadi
kebiasaan-kebiasaan dalam kehidupan dan senadiiakakan, diamalkan,
dipelihara dan dilestarikan di Pondok Pesantremtiyyah Suburan Barat
Mranggen Demak.

Hubungan antara kiai dan santri sangat erat. Kgpahaok sendiri

mengemukakan bahwa kiai adalah sebagai orang aran& merupakan

® Dokumentasi Pondok Pesantren Futuhiyyah Suburaat B&ranggen Demak.
" Dokumentasi Pondok Pesantren Futuhiyyah Suburaat Biranggen Demak.
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orang yang selalu memberi ilmu kepada para saramn @hendapat
kepercayaan dari orang tua santri untuk mendidikrekae Hal ini

direalisasikan apabila santri akan pulang harosaiau mohon restu kepada
kiai.

Hubungan santri dengan masyarakat sekitar adatahgga. Dalam
hubungan ini, santri boleh mengikuti kegiatan mesyat apabila kegiatan
itu mendukung tujuan santri datang ke pesantrenrekde mengikuti
kegiatan masyarakat untuk menambah wawasan danalpeman. Para
ustadz dan pengurus pondok pesantren juga merupkgean harian yang
mendukung terlibat di dalamnya dalam menjalankanla rdkegiatan
pendidikan Pondok.

Dari hasil observasi yang dilakukan oleh penulis Rbbndok
Pesantren Futuhiyyah Suburan Barat Mranggen Demalapat beberapa
kebiasaan yang dilakukan oleh santri antara lain :

1) Dalam bentuk ibadah
a) Sholat jama’ah
b) Sholat malam (tahajjud), sholat dhuha
¢) Membaca al-Qur'an
d) Bentuk-bentuk Riyadhoh, seperti puasa Dalaail aiki, puasa
dalaail al-Qur'an, puasa sunnah, puasa ijazahadiadain.
2) Kebiasaan sehari-hari
a) Memasak secara berkelompok
b) Mencuci perkakas dan pakaian sendiri
c) Memakai pakaian pakaian yang sopan dan menutup, asgga
memakai peci.
3) Hubungan dengan orang lain
a. Bersalaman dan mencium tangan kyai sebagai pengiemm
b. Panggilan “mas" atau "kang” untuk santri senior

c. Panggilan sesama teman dengan sebutan "kang”

8 Wawancara dengan Abdurrahman salah satu santriloRoResantren Futuhiyyah
Suburan Barat Mranggen Demak.
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d. Dan lain-lain

4) Tradisi mingguan, bulanan, tahunan
a. Kegiatanta’'limu al khithobahsetiap malam selasa.

b. Membaca sholawat al-Barzanji setiap malam jum’at..
c. Ziarah ke makam para masyaikh setiap hari jum’gt. pa
d. Khaul setiap tahun pada tanggal 12 Dzulhijjah.

5) Dan masih banyak kebiasaan-kebiasaan lain yandudden santri
terutama dalam kehidupan sehari-hari di Pondok risesa Futuhiyyah
Suburan Barat Mranggen Demak, akan tetapi bernsitavidual, santri
tertentu yang melakukannya seperti puasa sunnah-lsamis, sima’an
dan sebagainny4.

Secara kronologis kegiatan atau aktivitas santridBk Pesantren
Futuhiyyah Suburan Barat Mranggen Demak selamaa@¥ dapat dilihat
dalam lampiran. Lebih dari itu yang seniorpun teta@ndapat bimbingan
dan pengarahan dari pengasuh untuk meningkatkamarkpomannya dalam
membimbing adik-adiknya.

Selain itu Karena keadaan santri sangat majemu&mdarti berasal
dari berbagai penjuru tanah air, untuk menghind@mbulnya rasa
kedaerahan yang tidak sehat di kalangan para sBotrdok Pesantren
Futuhiyyah Suburan Barat Mranggen Demak, maka raaidelalam asrama
dicampur atau dibaurkan dengan santri dari daexiah Untuk mengontrol
kedisiplinan santri dalam mematuhi tata tertib RdnBesantren, pengurus
mengadakan absensi setiap hari.

Mengenai perizinan, para santri tidak diperkenankeminggalkan
komplek Pondok Pesantren kecuali telah mendapatieat izin yang telah
ditanda tangani oleh pengurus. Untuk izin pulangukeah, hanya diberikan

minimal satu bulan sekali, kecuali telah di jempraing tuanya (wali)’

® Wawancara dengan Lukmanul Hakim, AH salah safum@man Pondok Pesantren pada
hari ahad, tanggal 11 Nopember pukul 15.30 WIB.

% wawancara dengan Lukmanul Hakim, AH salah satunkean Pondok Pesantren
pada hari ahad, tanggal 11 Nopember pukul 15.38.WI
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Dengan adanya berbagai tata cara atau peraturan benaku di
dalam pondok pesantren tersebut, menuntut para saatr hidup teratur,
bersih, disiplin, punya rasa tanggung jawab, sul@eksamaan dan
menjauhkan dari sifat individualisme. Kesemuanyadtlalah merupakan
salah satu usaha mendidik, membimbing, merealsasipa yang telah di
peroleh santri Pondok Pesantren Futuhiyyah Sub@arat Mranggen
Demak dalam kehidupan sehari-hari.

5. Kondisi santri Pondok Pesantren Futuhiyyah.

Jumlah santri mukim Pondok Pesantren FutuhiyyahuGubBarat
Mranggen Demak ada sekitar 327 yang bertempat dal@mkamar
(gotha’an). Dari 17 kamar tersebut ada 1 kamar yang khusrgadi tempat
pengurus Pondok PesantrénRata-rata santri yang mukim di Pondok
Pesantren Futuhiyyah juga bersekolah baik untufampgnSLTP maupun
SLTA yang juga masih bernaung dalam lembaga yay@eadok Pesantren
Futuhiyyah*?

Tidak cukup sampai di situ, para santri Pondok ftesa Futuhiyyah
juga banyak yang melanjutkan pendidikan di pergwperguruan tinggi
dalam wilayah kota Semarang seperti; Unimus (Usites Muhammadiyah
Semarang), IAIN Walisongo Semarang, Unisula (Ursites Sultan
Agung), Unwahas (Universitas Wahid Hasyim), dan kgbagainya’

Hal ini dilakukan untuk memenuhi kebutuhan paratrsamkan
pendalaman materi keilmuan secara umum. Dengank@demipara santri
mampu mempelajari ilmu agama di lingkungan pondekaptren, juga

mendapat wawasan yang secara umum di sekolah-bekaig ada.

! Dokumentasi Pondok Pesantren Futuhiyyah Suburaat Bénanggen Demak.

2 Hasil observasi di Pondok Pesantren Futuhiyyala padggal ahad, 11 Nopember 2012
pukul 16.00 WIB.

13 Hasil observasi di Pondok Pesantren Futuhiyyala paiggal ahad, 11 Nopember 2012
pukul 16.00 WIB.

54



B. Pelaksanaan Ta'zir Pada Santri Pondok Pesantren Futuhiyyah Suburan
Barat Mranggen Demak
1. Tata Tertib Pondok Pesantren Futuhiyyah.

Setiap lembaga pendidikan tentunya memiliki tatatitte dan
peraturan yang berlaku. Adapun tata tertib yangraltkan dalam Pondok
Pesantren Futuhiyyah Suburan Barat Mranggen Dendahala sebagai
berikut:

a. Ma’murot (Perintah-Perintah)

1) Harus mendaftarkan diri kepada pengurus, bersamagade orang
tua/wali dengan menunjukkan surat identitas yangjimiaerlaku;

2) Harus berakhlag dan berjiwa mulia, sesuai dengaramjRasulullah
SAW;

3) Harus giat belajar dan mengaji sesuai jenjang, kg dan
kemampuannya baik pagi, siang, sore maupun malatn ha

4) Harus selalu aktif mengikuti jama’ah shalat maktubbeserta
aurodnya, serta semua kegiatan lain yang diseleak@a oleh
pondok pesantren;

5) Harus meminta izin kepada pengurus jika ingin pgldpepergian,
atau keluar dari pondok pesantren dengan menunjuKkatu Tanda
Santri (KTS) dalam hal ini pulang hanya diperbokathlsebanyak-
banyaknya satu kali dalam satu bulan;

6) Harus mentaati semua peraturan pondok pesantré,pbaaturan
yang tertulis maupun yang tidak tertulis;

7) Harus mentaati dan menghormati masyayikh, pengutas, yang
lebih tua;

8) Harus menjaga dan memelihara kebersihan lingkungandok
pesantren.

b. Manhiyyat(Larangan-Larangan)
1) Dilarang berbuat hal-hal yang bertentangan dengani’& Islam,

atau bertentangan dengan kebijakan pemerintah Riepdonesia;
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2) Dilarang berbuat onar, gaduh, bersuara keras, lbéiketau segala
hal yang dapat menimbulkan permusuhan,;

3) Dilarang berbuat sesuatu yang dapat menimbulkarusk&an,
kekotoran, pencemaran lingkungan, termasuk mengubamindah,
atau mengganti sesuatu yang dapat menimbulkan dems baik
terhadap milik pondok, pribadi, maupun milik ordam;

4) Dilarang memiliki, membawa, menyimpan, dan atau memgikan
radio, tape recorder, alat-alat musik, serta sebalauk elektronik
yang berdampak negatif di lingkungan pondok pesanttermasuk
menggunakan, membawa, atau menyimpan benda tajam;

5) Dilarang membawa sepeda atau kendaraan bermotor;

6) Dilarang memelihara binatang, berdagang, atau &anu di
lingkungan pondok pesantren;

7) Dilarang keluar atau masuk pondok pesantren sefalédul 22.30
WIB, atau setelah pintu gerbang ditutup, kecuadi adzur dan setelah
mendapat izin dari pengurus;

8) Dilarang menerima tamu siapa pun, baik laki-lakiuaperempuan,
kecuali mendapat izin dari pengurus.

c. Sanksi-Sanksit&’zir)

1) Barang siapa melanggar salah satu butir tata teltilatas, akan
dikenakan sanksi;

2) Sanksi-sanksi  dimaksud akan ditentukan kemudian h ole
pengasuh/pengurus, sesuai dengan besar kecilngaggeran yang
dilakukan**

. Pelaksanaama’zir Bagi Santri Pondok Pesantren Futuhiyyah SuburaatBa
Mranggen Demak

Proses pelaksanaaa'zir pada santri pondok pesantren Futuhiyyah
Suburan Barat Mranggen Demak di laksanakan ketkaasg santri telah

melanggar tata tertib yang tercantum, sanksi-sgt&gir) yang diterapkan

14 Dokumentasi Pondok Pesantren Futuhiyyah Subureat Branggen Demak.
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tidak dicantumkan karena melihat kondisi santri da&nyang beragam

usianyat®> Sedangkan bentuk sank&iir) yang diterapkan pada umumnya

sebagai berikut:

a. Denda uang sebesar Rp. 20.000,- dengan diwujudiedamdbentuk
barang-barang yang dibutuhkan di pondok pesangpers sapu, tong
sampah, lampu, pembersih porselen, dan lain-lamukusantri yang
meninggalkan pondok dengan alasan nonton konsetomdioskop, dan
lain sebagainya yang mengandung unsur kesenangag lparsifat
sementara dan kurang bermanfaat), dan denda ubagaseRp. 10.000,-
(untuk santri yang meninggalkan pondok dengan alas&nghadiri
pengajian, mujahadah, dan lain sebagainya yang an€ogg unsur
pendidikan).

b. Membersihkan kamar mandi, tempat berwudlu, ngepehl masjid, dan
membersihkan halaman pelataran yang sekitar Popds&ntren.

c. Membaca al Qur'an beberapa juz yang telah ditemtakeh pengurus.

d. Menulis lafadz istighfar sebanyak yang ditentukbathgengurus.

e. Khusus untuk pelanggaran yang dinilai sangat bgaalg antara lain
berzina, minum-minuman keras, dan mencuri dan s@bagainya
langsung disowankan pada pengasuh dan dipanggdkamg tua/wali
santri untuk dikembalikan tanggung jawab pendidike@n atau
dikeluarkan dari Pondok PesantrérBerikut tabel bentuk pelanggaran
danta’zirnya:

Jenis larangan dan sankaizir

No. Jenis larangan Sankaizir

1. | Pulang ke rumah tanpa ijin kepadBenda Rp. 20.000,-

pengasuh/Pembina

2. | Tidak mengikuti kegiatan wajip Membersihkan

15 Wawancara dengan Lukmanul Hakim, AH salah safameman Pondok Pesantren
pada hari ahad, tanggal 11 Nopember pukul 15.38.WI

6 Wawancara dengan Lukmanul Hakim, AH salah saamkman Pondok Pesantren
pada hari ahad, tanggal 11 Nopember pukul 15.38.WI
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pondok

lingkungan pondok

3. | Memakai barang milik orang lainMembaca al Qur'an
tanpa seijin pemiliknya (ghosob) | 1 juz di depan kantar
pondok
4. | Merusak barang milik Pondok Mengganti sesuai
barang yang dirusak
5. | Membawa kendaraan Disita pengurus
6. | Menggunakan aliran listrik pondakbenda Rp. 10.000,-
untuk kepentingan sendiri
7. | Bergerombol, bermain yargdstighatsah di depan
mengganggu masyarakat  sekité&antor pondok
pondok
8. | Menghina/bertengkar sesama sapiMembuat pernyataan
atau masyarakat sekitar Pondok | bermeterai dan
membersihkan
lingkungan pondok
9. | Menerima tamu tanpa seizjDiperingatkan secara
Pengasuh/pembina pondok lisan dan membuat
pernyataan
bermeterai
10.| Membawa barang yangDisita dan
membahayakan jiwa kedalanmembersihkan
Pondok masjid
11.| Berada di pondok pada saat kegiatdbembersihkan
sekolah kamar mandi podok
12.| Membawa radio, tape, hand phon®isita
dan barang-barang elektronik yaing
lain
13.| Nonton konser, nonton bioskop, dabenda Rp 20.000,-

lain sebagainya yang mengandy

ng
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unsur kesenangan yang bersifat

sementara dan kurang bermanfaat

14.| Berzina, minum-minuman kerasDisowankan kiai dan
mencuri dan lain-lain yang termasplikembalikan  hak
dosa besar didik pada orang

tua/wali

Sebagai contoh ketika ada santri yang pergi noktorser, santri
tersebut diberita’zir berupa denda uang sebesar Rp. 20.000,- dengan
dibelikan barang-barang yang diperlukan sepertus#pranjang sampah,
dan lain sebagainya. Setelah itu santri dimintailkimembersinkan kamar
mandi, masjid, atau halaman pelataran pondok.

Sedangkan untuk pelanggaran santri yang terhitugl fseperti
mencuri, minum-minuman kerakhomej, dan berzina, maka santri tersebut
langsung dikembalikan kepada orang tua/wali dertjegluarkan juga dari
pondok pesantren dan lembaga sekolah yang bernaudgarayasan
Pondok Pesantren Futuhiyyah. Hal ini karena kegikda awal tahun ajaran
baru, pengasuh mengumpulkan para wali santri dambmegkan arahan
tentang tata tertib yang akan dijalani putra-putrareka selama belajar
mengaji di pondok pesnantren tersebut. Dan akhiraga kesepakatan
dengan wali santri bahwa untuk pelanggaran saatvj yinilai sangat berat,
maka tanggung jawab mendidik santri akan dikembaligada wali santri
atau dikeluarkan dari pondok dan sekdiah.

Hukuman yang dilakukan di pondok pesantren Futwtiyguburan
Barat Mranggen Demak tidak sekedar untuk memberilsabuah
pembelajaran para santri. Tapi hukuman itu dimakaaduntuk mengatur

tingkah laku para santri dan sekaligus untuk mekaitereka.

"vawancara dengan Lukmanul Hakim, AH sebagai satn keamanan Pondok
Pesantren pada hari ahad, tanggal 11 Nopemberl pbiad WIB.
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Hukuman itu juga diperlukan untuk menghindari adapglanggaran
terhadap peraturan dan tata tertib, suatu tatdo teainya bisa di tegakkan
apabila ada reaksi hukumdf.Apabila pihak pesantren tidak menerapkan
hukuman sedikitpun, walaupun santri sering melangga berbuat salah,
maka santri akan cenderung menjadi brandalan, ladden buruk,
semuanya sendiri dan tidak bisa dikendalikan dasta pgkhirnya muncul
kasus-kasus yang tidak di inginkan sebagaimana yela@y dicontohkan
dalam hukum gishas, Allah SWT memberikan hukum agsbagi umat
manusia dimaksudkan sebagai jaminan keamanan dentieenan dalam
kehidupan. Ketika orang mengetahui apabila membwsegborang maka ia
akan dibunuh pula, tentulah ia tidak akan beranmimenuh. Dengan
demikian ia berarti telah menjamin keselamatan npiyea dari hukuman
pembunuhan dan berarti pula ia telah menjamin &esathn jiwa orang
yang mau mereka bunufi.

Setiapta’zir atau hukuman yang diberikan kepada santri Pondok
Pesantren Futuhiyyah Suburan Barat Mranggen Derilakudan melalui
tahapan teguran terlebih dahulu, penuh dengan atsefekukan secara
konsisten kepada semua santri tanpa terkecuali yaikuman diberikan
sama pada setiap santri tergantung tingkat kesatghadan tidak terbatas
pada waktu-waktu tertentu saja tetapi setiap heaizir juga dilakukan
mengarah pada satu tujuan yaitu adanya efek jeda patiap santri yang
melakukan pelanggaran untuk tidak mengulanginyadag lebih dari itu
lebih mengarah pada pembentukan perilaku yang kéripada diri santf

Lebih lanjut diungkapkan oleh Lukman bahwa bentwikuman
yang diterapkan di Pondok Pesantren ini bervariamilai dari teguran

seperti yang diberikan kepada santri yang menguapata-kata yang

%wawancara dengan Lukmanul Hakim, AH sebagai satn keamanan Pondok
Pesantren pada hari ahad, tanggal 11 Nopemberl pbliad WIB.

wawancara dengan Lukmanul Hakim, AH sebagai sal keamanan Pondok
Pesantren pada hari ahad, tanggal 11 Nopemberl poild0 WIB.

20 Wwawancara dengan Lukmanul Hakim, AH sebagai sakth keamanan Pondok
Pesantren pada hari ahad, tanggal 11 Nopemberl pbiad WIB.
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kurang sopan atau tidak senonoh sampai hukuman terbgrat yaitu
dikembalikan pada orang tuanya seperti pelangggasuy berupa minum
minuman keras dan mencati.

Hukuman yang diberikan di Pondok Pesantren Futaliy$uburan
Barat Mranggen Demak memiliki beberapa fungsi tuysebagai berikut;

Fungsi pertama, adalah menghalangi, artinya; Hukuman
menghalangi pengulangan tindakan yang tidak dikeginoleh masyarakat.
Bila santri menyadari bahwa tindakan tertentu akimukum, mereka
biasanya tidak melakukan tindakan tersebut karenagat akan hukuman
yang dirasakannya.

Fungsi Kedua, adalah mendidik artinya, sebelum santri mengerti
peraturan, mereka dapat belajar bahwa tindakagnterbenar dan yang lain
salah. Dengan mendapatkan hukuman karena melakpdiduatan salah
dan tidak mendapatkan hukuman karena melakukaaki@mdbenar.

FungsiKetigaadalah memberi motivasi untuk menghindari perilaku
yang tidak diterima masyarakat, pengetahuan tentigat-akibat yang
salah perlu sebagai motivasi untuk menghindari labsa tersebut. Bila
santri mampu mempertimbangkan tindakan alternadifi dkibat masing
masing alternatif, mereka harus belajar memutuslardiri apakah suatu
tindakan yang salah cukup menarik untuk di tinggalksehingga mereka
akan mempunyai motivasi untuk menghindari tindaleasebut®?

Model pelaksanaarna’zir di Pondok Pesantren Futuhiyyah lebih
berhati-hati dalam mendidik para santrinya danuteya dengan melalui
persetujuan orang tua/wali santri yang pada awalrtaajaran baru sudah
diberikan pengarahan tentang peraturan-peraturéamdenendidik putra-
putra mereka selama mengenyam pendidikan dan medgdPondok

Pesantren Futuhiyyah. Hal ini dilakukan selain kntaempererat tali

21 wawancara dengan Lukmanul Hakim, AH sebagai sakth keamanan Pondok
Pesantren pada hari ahad, tanggal 11 Nopemberl poild0 WIB.

Wawancara dengan Lukmanul Hakim, AH sebagai satn keamanan Pondok
Pesantren pada hari ahad, tanggal 11 Nopemberl pbiad WIB.
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silaturrahim antara pengasuh dan pengurus pondogamh orang tua/wali
santri, juga supaya tidak terjadi kesalah pahamaland memahami
tindakan-tindakan yang ditempuh pihak pesantrerandalmengemban
tanggung jawab mendidik dari wali santri kepada gasnh Pondok
Pesantren.

Di Pondok Pesantren Futuhiyyah Suburan Barat Mmamdgemak
seringkali dijumpai berbagai masalah dengan adapgdanggaran-
pelanggaran yang dilakukan santri walaupun sudah @&taturan yang
mengaturnya. Para pengurus mau tidak mau harus ng@mamasalah-
masalah ini. Sebenarnya pelanggaran yang dilakalen santri umumnya
masih terbatas kepada nilai-nilai yang bersifestaniyah (sumbernya atas
kesepakatan manusia) yang bersifat temporal deaad, lokaka pelanggaran
itu mungkin masih dapat ditolerir. Namun apabildapggaran tersebut
menyangkut tata nilai agama yang sumbernya darahAIBWT atau
sumbernya dari manusia tetapi menyangkut sifat yasgnsial dan
universal, maka pelanggaran tersebut merupakamagggag harus segera
ditangani dengan serius.

Hal lain yang tidak kalah pentingnya dalam penemgparaturan di
Pondok Pesantren adalah contoh atau teladan pdéngastadz, dan
pengurus. Selama melakukan pengamatan di PondaktRas Futuhiyyah
Suburan Barat Mranggen Demak, para ustadz datdejuse jam mengaji.
Hal ini dilakukan karena apabila seorang ustadzgyaenghukum santri
karena datang terlambat mengaji tetapi ia sendiing datang terlambat
akan menjadi cemoohan para santri. Seorang ustadrs menjadikan
dirinya teladan yang baikug$watun hasanghbagi santrinya. Dengan
demikian santri akan mempunyai respon yang bahatsap peraturan yang
berlaku.

Bentuk pelanggaran di Pondok Pesantren Futuhiyydiur@n Barat
Mranggen Demak yang penulis temukan selama melakyleamgamatan
adalah pelanggaran yang dilakukan oleh dua oramgi.silenurut Lukman

salah seorang pengurus, kejadian itu bermula desalkh pahaman kedua

62



santri yang bernama Amin dan Imam (nama samaran)tu Ykesalah
pahaman tentang antrian mandi, Amin berkata kuearak didengar oleh
Imam menyebabkan Imam terpancing emosi. Imam mbénaendam
kepada Amin dan menamparnya. Kejadian tersebut aedilthat oleh dua
orang teman mereka sehingga dapat segera dilefzeluse terjadi
perkelahian lebih lanjut

Penanganan dan penyelesaian kasus di atas menukmiah yang
merupakan pengurus Pondok Pesantren Futuhiyyah r&@ubWarat
Mranggen Demak, yaitu dengan mengadakan konferkhasus oleh
beberapa ustadz dan pengurus untuk mendamaikan pagselisihan di
antara keduanya bisa tertuntaskan dan tidak ada reEgsp dendam.
Selanjutnya keduanya membuat surat pernyataan a#tak mengulangi
perbuatan tersebut. Apabila di kemudian hari meargil tindakan yang
pernah dilakukan, keduanya sanggup menerima sad&si Pondok
Pesantren. Surat tersebut ditandatangani oleh kengurus?

Pelanggaran yang dilakukan oleh Amin dan Imam &dsddah satu
jenis pelanggaran yaitu kelakuan/sopan santun.rgamnan yang dilakukan
oleh pihak Pondok Pesantren, di mana kedua saelakp perkelahian
tersebut sama-sama membuat surat pernyataan,sseidtaang dilihat tidak
adil karena santri yang menjadi korban pun mendgeaingatan dan
keduanya disuruh membaca al-Qur’an di halaman.

Bentuk pelanggaran lain yang terjadi di Pondok Resa ini
berdasarkan observasi penulis adalah beberapai samiton konser
sehingga tidak mengaji, para santri yang nontors&onan tidak mengaji
diperintahkan untuk membentuk barisan dihalamamahSaatu pengurus
memberikan pembinaan kepada mereka yang diteruskagan pelaksanaan

kebersihan lingkungan Pondok Pesantren sebagailkbkakuman.

% Wawancara dengan Lukmanul Hakim, AH sebagai sakth keamanan Pondok
Pesantren pada hari ahad, tanggal 11 Nopemberl poild0 WIB.

% Wawancara dengan Lukmanul Hakim, AH sebagai sakth keamanan Pondok
Pesantren pada hari ahad, tanggal 11 Nopemberl pbiad WIB.
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Banyaknya santri yang nonton konser hari itu diskda karena
mencari hiburan dan merupakan gaya yang sedangerbbdng pada
kalangan muda. Sebelas santri yang melakukan pydesny karena nonton
konser tersebut dibagi menjadi tiga kelompok ydilompok pertama
terdiri dari tiga orang santri mendapat hukuman yapo dan
membersihkan tempat wudhu dan masjid, kelompok &ewudiri dari
empat orang santri diberi tugas membersihkan kammandi santri dan
kelompok ketiga yang terdiri dari empat orang sadiperintahkan untuk
membersihkan halaman sekitar Pondok Pesantren.

Santri yang telah selesai melaksanakan hukuman diamu
menandatangani buku pelanggaran yang berada di pesjgurus. Buku
pelanggaran memuat seluruh nama santri di lembagaMereka mencari
namanya sendiri kemudian tanda tangan pada kolong ymla sesuai
tanggal melakukan pelanggaran. Dengan demikiarri s&kan tahu berapa
kali pelanggaran telah dilakukan. Santri yang sutigh kali melakukan
pelanggaran akan ditindaklanjuti oleh Kyai dan dapatkan peringatan
secara tertulis yang diketahui oleh orang tua/wali.

Peraturan Pondok Pesantren Futuhiyyah Suburan Baeatggen
Demak tidak hanya memuat hal-hal yang harus dilakidantri, tetapi juga
tahapan-tahapan konsekuensi yang akan diterima fkatmelanggarnya.
Begitu juga peraturan yang berlaku di Pondok Pesantutuhiyyah
Suburan Barat Mranggen Demak. Rumusan peraturan uatersegala
tingkah laku yang harus dilakukan oleh santri danlgku-perilaku yang
dianggap sebagai suatu pelanggaran. Selain itumdskan juga sanksi-
sanksi bagi santri yang melanggar peraturan tetsémraturan atau tata
tertib Pondok Pesantren sangat menolong ustadaipshgienghadapi para
santri yang mempunyai kebiasaan melakukan pelaaggar

Kekompakan ustadz/pengurus dalam menangani pelarggantri
juga sangat diperlukan. Ustadz/pengurus Pondok nesa Futuhiyyah
Suburan Barat Mranggen Demak memiliki kekompakadandanenangani

setiap pelanggaran yang dilakukan santri. Dengarkorkpakan
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ustadz/pengurus dalam memberlakukan peraturan RorRlesantren,
perilaku santri dapat dirubah. Ustadz/pengurus vyatigiplin dan
melaksanakan peraturan dengan tegas cenderung tdakai santri
pelanggar peraturan. Kalau ustadz/pengurus tidakpké, santri akan
kurang menghormati peraturan Pondok Pesantrenldansemakin banyak
pelanggaran-pelanggaran yang dilakukan.

C. Analisis Kebermaknaan Ta'zir Bagi Santri Pondok Pesantren Futuhiyyah.
1. Kebermaknaan Ta’zir Bagi Kedisiplinan Santri Pondok Pesantren
Futuhiyyah.

Santri yang dipandang disiplin pada tata tertinde& Pesantren
menurut pengasuh dan pengurus adalah berperilakaisgengan prosedur
yang berlaku di Pondok Pesantren, yaitu tata teldib tata krama Pondok
Pesantren yang menjadi sumber norma Pondok Pesantedaksanakan
apa yang ditetapkan oleh peraturan Pondok Pesanberdasarkan
kesadaran sendiri. Kedisiplinan itu terlihat daleesehariannya, yaitu pada
cara mereka berpakaian ketika berada di lingkuryardok Pesantren dan
sikap-sikap yang menunjukkan tidak membuat halylaalg di luar batas
kewajaran di Pondok Pesantren. Selain itu, terljpgh pada keaktifan
dalam kegiatan Pondok Pesantren, mudah diberi lasajg nasehat dan
pengertian untuk mematuhi tata tertib Pondok PesaniTermasuk santri
yang disiplin, jika tidak pernah dipanggil pengasathu pengurus karena
kasalahannya, tidak pernah dibicarakan kasusnyeh alepartemen
keamanan Pondok Pesantren soal kehadiran metidak, keluar malam
tanpa ijin, tidak terlambat datang ke Pondok Pesargetelah liburan.

Santri yang dikategorikan tidak disiplin adalah tsaryang
melakukan perbuatan-perbuatan yang berlawanan kafaalikan dari apa
yang dilakukan oleh santri yang disiplin, yaitu areata melanggar

peraturan, seperti tidur di kamar ketika dilaksamalsholat berjamaah,

% Wawancara dengan dengan Lukmanul Hakim, AH sebsajah satu keamanan
Pondok Pesantren pada hari ahad, tanggal 11 Nopepel 15.30 WIB.
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keluyuran pada malam hari, bahkan sering melanggasedur yang
berlaku. Kategori santri yang tidak disiplin ini leb dikatakan tidak
banyak. Dengan dilatarbelakangi perbedaan daerah dan keadaan
ekonomi akan menghadapi keragaman dalam hal ksi&igdisiplinan pada
tata tertib Pondok Pesantren. Derajat kualitas skglthan santri Pondok
Pesantren Futuhiyyah ada yang sudah biasa disigdin, ada juga yang
belum terbiasa untuk disiplin terhadap tata téPindok Pesantren.

Kedisiplinan tidaklah datang dengan sendirinya, urafverasal dari
berbagai faktor yang mempengaruhinya. Seperti hgslya pembinaan
kedisiplinan yang berasal dari lingkungan sebelumsgperti keluarga dan
teman pergaulannya, serta upaya santri untuk beaudiaiplin terhadap tata
tertib Pondok Pesantren.

Adanya santri yang disiplin dan tidak disiplin atalwajar saja,
karena manusia itu tidak bisa lepas dari sifat I[dpa salah. Santri tidak
seluruhnya baik atau tidak seluruhnya buruk. Seitainperilaku disiplin
dan tidak disiplinnya santri terhadap tata tertimgiok pesantren, sebagai
cermin dari kreatif dan aktualisasi dirinya tiddkldapat dilepaskan dari
latar belakang historis pengalaman santri di limgan keluarga dan
pergaulan di luar Pondok Pesantren.

Bagi santri yang belum biasa untuk selalu disipérhadap tata
tertib Pondok Pesantren, memerlukan media bimbindan latihan.
Karenanya, Pondok Pesantren berkewajiban membebkatuan, dalam
arti mengembangkan dan meningkatkan kedisiplinarg ygudah dimiliki
santri ke arah kedisiplinan yang dikehendaki, yakadisiplinan yang
didasari oleh kesadaran pribadi, sehingga disigiimg ia laksanakan
bukanlah karena adanya suatu paksaan namun disipginpada dirinya
timbul karena suatu kebutuhan yang sangat diparldaam kehidupan
sehari-hari.

Peraturan di Pondok Pesantren adalah suatu halmangerlukan
perhatian bagi tata laksana santri di Pondok PesanKarena dengan

adanya peraturan tersebut keamanan dan kegiatajarbedantri akan
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tercapai dengan sebaik-baiknya. Kedisiplinan bukaja gerakan yang
sangat penting dalam kehidupan di Pondok Pesatdtapi juga penting

dalam kehidupan di luar Pondok Pesantren sebafaakeorganisasi besar
yang menyelenggarakan pendidikan. Pengasuh saegedran sekali dalam
mendukung pelaksanaan kedisiplinan dalam tatd tedndok Pesantren.

Di Pondok Pesantren terdapat sistem aturan yangyehenh
untuk menentukan perilaku santri. Seperti sholaabeah, ngaji, hafalan
nadhom, tidak boleh membuat onar di Pondok. Kewajkewajiban
tersebut membentuk disiplin Pondok Pesantren. Mielalaktek disiplin
Pondok Pesantren inilah kita dapat menanamkan gghaimsiplin dalam
diri santri.

Tindakan yang digunakan pengasuh atau pengurusmdala
meningkatkan kedisiplinan santri terhadap tataitteRondok Pesantren
adalah dengan lebih dahulu menekankan pada keteladeena pengasuh
atau pengurus selain menjadi pendidik juga sebpgaibimbing. Oleh
karenanya dipandang sebagai salah satu patokdakpebiagi santri dalam
melaksanakan tata tertib Pondok Pesantren itu isekditeladanan yang
diperlihatkan pengasuh atau pengurus sesuai dekg@nbadian masing-
masing. Karenanya, tindakan yang dilakukan pengasah pengurus tak
harus sama dan menggunakan pendekatan yang lashesbgda, ada yang
keras, kadang keras dan luwes, dan ada yang dérgah lembut.

Adanya variasi pendekatan yang digunakan pengadialn a
pengurus adalah atas pertimbangan prinsip perbedaan kebutuhan
individual santri. Karena itu, pengasuh atau pemggaling mengisi dan
bekerja sama untuk saling memahami keadaan masasgig) tanda
kebersamaan pengasuh atau pengurus dalam meniagkiédisiplinan
santri. Menurut santri, dalam hal-hal tertentu @esup atau pengurus
selama ini lebih banyak memberikan contoh dari padayuruh, terutama
dalam hal sikap yang baik terhadap santri dan wétlatangan ke Pondok
Pesantren lebih awal, seperti pengasuh dan pengadassaat mengaji, dan
saat salat berjamaah.
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Perubahan santri baru dapat terjadi apabila adsagean aspek
kognitif (akal, pengetahuan berupa materi kedisgi) afektif (perasaan,
keinginan, kemauan untuk berbuat dari materi yarsgndpaikan), dan
psikomotorik (kemampuan/tindakan untuk melaksakahny Dengan
demikian, tata tertib yang ditanamkan, dilatih ddibiasakan dalam
lingkungan berdisiplin akan membentuk kedisiplisantri.

Ketaatan dan kepatuhan pada aturan yang dilakukata p
lingkungan pesantren yang disiplin tersebut, damraika akan terbentuk
kedisiplinan yang terjadi melalui proses pembetajat atihan kedisiplinan
ini seharusnya juga terjadi karena kesadaranhditi,nurani yang terisi oleh
latihan berpikir positif.

. KebermaknaaMa'zir bagi Pembentukan Akhlak Santri Pondok Pesantren
Futuhiyyah.

Kalangan edukatifnenggunakarhukuman sebagai metode dalam
proses belajar dan mengajar. Karena hal terselpdt daendorong anak
didik tumbuh dan mampu membangkitkan motifasi untmiaju dan
berkreasi membentuk potensi diri menjadi manusiagydinamis, agresif,
konsist terhadap penanaman bakat dan motivasi lyiag lebih maju.

Dalam dunia pendidikan, apabila teladan dan nasibhdah tidak
mampu menyadarkan peserta didik, maka harus diasebilah kebijakan
yang tegas. Kebijakan tersebut adalah hukuman ymhgnarnya tidak
mutlak diperlukan. Hal ini diberikan karena seridgdapatkan bahwa
peserta didik perlu sekali-kali diberi hukuman sgigia ia menyadari
kesalahannya.

Apabila santri melanggar tata tertib yang sudahuatiboleh
pengasuh ataupun pengurus maka santri akan mekdapatzir atau
hukuman baik dari pengasuh maupun pengurus. Sebagaitelah penulis
jelaskan bahwaa’zir merupakan sesuatu yang membuat nestapa yang
diberikan kepada santri agar anak itu memperolehbagen dan

pengarahan.
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Pada dasarnyata’zir yang dilakukan di Pondok Pesantren
Futuhiyyah Suburan Barat Mranggen Demak dapat mekamedorongan
bagi santri untuk senantiasa untuk tidak melakliegiatan negatif yaitu;
keluyuran malam, bolos ngaji dan bertingkah lakagyidak sesuai dengan
norma-norma Islami, karena hal ini merupakan toldkr keberhasilan
pendidikan khususnya di Pondok Pesantren Futuhiygahuran Barat
Mranggen Demak.

Bagi santri yang melanggar aturan/tata tertib p&ngesantren
akan dikenai sanksi/hukuman oleh pengurus atau asehg Dari segi
pelaksanaannya, penulis berpendapat bahwa pendragaman di Pondok
Pesantren Futuhiyyah Suburan Barat Mranggen Deidak sampai pada
taraf pemukulan.

Selain peraturan yang telah dipaparkan di atasggiopesantren
Futuhiyyah Suburan Barat Mranggen Demak juga melathgran
pelanggaran yang memuat sikap, kelakuan, dan parbusantri yang
dianggap sebagai suatu jenis pelanggaran. Apalafarismelakukan
pelanggaran dimaksud, akan dicatat pada buku pgpdaay dan
ditindaklanjuti sesuai dengam’zir atau sanksi yang telah ditetapkan dan
disepakati bersama.

Bukan tanpa alasan bahwa sanksi selalu dikaitkagateperaturan
yang mengendalikan kelakuan si anak. Bagi beberafmg, ta'zir
merupakan suatu cara sederhana untuk membuat gémupjuga untuk
mencegah berbagai pelanggaran terhadap peraturamgaB kata lain,
fungsi ta’zir pada hakikatnya bersifgreventif yang sepenuhnya berasal
dari rasa takut terhadap ancantair.?®

Adanya peraturan Pondok Pesantren Futuhiyyah SabBeaat
Mranggen Demak tentantp’zir yang telah ditetapkan dan disepakati
Pondok Pesantren menjadikan turunnya tingkat pgkmag yang dilakukan
santri. Hal ini diketahui dari informasi para ustgebngurus dan catatan

%6 Emile Durkheim,Moral Education (terj. Lukas Ginting), (Jakarta; Erlangga. 1990),
him. 116.
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dalam buku pelanggaran. Sangat kecil perilaku gelaran yang dilakukan
santri dalam kurun waktu tertentu.

Mencermati peraturan yang ditetapkan dan berlakuPaidok
Pesantren Futuhiyyah Suburan Barat Mranggen Demsakksi yang
diberikan mencerminkan ta’'zir yang Dbersifat pedagogis karena
pelaksanaannya berlangsung bijaksana dan mengantljugn untuk
memperbaiki dan meningkatkan tanggung jawab peskdil serta tidak
adata’zir yang sifatnya fisik.

Selain itu pemahaman mengenai mantaair merupakan syarat
mutlak dalam pembinaan moral, dan harus dipraktikk@gar bisa
dikomunikasikan kepada santri. Seorang pendidikusiamenentukan
tindakan dan langkah yang tepat serta terarah dalengimplementasikan
ta’zir pada peserta didik. Pada intinya tugas pendid&dzsmencakup tiga
aspek, yaitu: mendidik, mengajar, dan melatih. Matena itu, tindakan-
tindakan yang diambil termasuk dalam menanganirisgabhg melakukan
pelanggaran, harus dapat mencerminkan ketiga aspelebut (aspek
kognitif, afektif, dan psikomotorik) agar tereabsé&ujuan pendidikan.

Disamping hal di atasa’zir diberikan untuk mendorong agar anak
didik selalu bertindak sesuai dengan peraturan tetgadi keinsyafan yang
diikuti dengan perbuatan yang menunjukkan keingyafau. Ta'zir
dikatakan berhasil, bilamana dapat membangkitkarasp@n bertaubat,
penyesalan akan kesalahannya (jera) dan mempenpaikidengan
melakukan perbuatan yang baik dan positif.

Ketika terjadi permasalahan antara Amin dan Imamapganan
yang dilakukan oleh pihak Pondok Pesantren Futatiy$uburan Barat
Mranggen Demak dengan membuat surat pernyataanmdgmbaca Al-
Quran di halaman sebagai bentuk antisipasi bdd¢gslam yang (mungkin
saja) dilakukan oleh Amin, sehingga akan terjads@iésihan kembali yang
melibatkan kedua santri tersebut. Namun, apabildu&eya dihukum

dengan membuat surat pernyataan dan mengaji, mekekatakut terlibat
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pelanggaran lagi sehingga akan menerima sanksi hgdoily berat sebagai
kensekuensinya.

Menurut salah satu santri Abdurrahman yang mendé&gair
melakukan kebersihan di lingkungan Pondok Pesarkegana terlambat
masuk Pondok Pesantren mengatakan bahwa pemiteizandi Pondok
Pesantren ini walaupun ringan namun membuat mphlagi kalau sampai
membuat surat pernyataan yang harus ditandatanggamg tu.’

Penanganan bagi santri yang melanggar peraturaPoddok
Pesantren Futuhiyyah Suburan Barat Mranggen Dereatuknya berbeda-
beda. Memberi teguran bagi santri yang berkatakjopembinaan dan
melakukan kebersihan lingkungan Pondok Pesantran Santri yang
terlambat mengaji, membuat surat penyataan yanegtatiki oleh orang
tua/wali bagi santri yang meninggalkan Pondok Pesartanpa izin, dan
dikembalikan kepada orang tua/wali bagi yang mdrmna dan minuman
keras.Ta'zir di lembaga ini juga tidak menggunakan perlakuategean
fisik (ta’zir fisik/kekerasan). Walaupun bentuk penangananngizeba dan
tidak menggunakana’zir fisik namun mereka tetap merujuk berbagai
tindakan tersebut sebagaa’zir. Tujuan pemberianta’zir di Pondok
Pesantren Futuhiyyah Suburan Barat Mranggen Derdalata munculnya
kesadaran rasa bersalah dalam diri santri dan tad@n mengulangi
pelanggaran lagi.

Menyimak pernyataan-pernyataan yang disampaikaa psiadz/
pengurus Pondok Pesantren Futuhiyyah Suburan Bénatggen Demak
dapat diketahui bahwa teguran atau peringatan aelcsan merupakan
penanganan awal yang dilakukan ustadz/pengurusiapgeljadi perilaku
pelanggaran. Langkah berikutnya apabila masih m&bkak pelanggaran
adalah membuat surat pernyataan tidak akan mergjulagi perbuatan
melanggar. Surat pernyataan tersebut ditandataraahi orang tua/wali.

Bentukta'zir yang paling berat di lembaga ini adalah mengerkéalsantri

*’ Wawancara dengan Abdurrahman, salah satu santioRdPesantren Futuhiyyah pada
tanggal 16 nopember 2012, pukul 20.30 WIB.
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yang melakukan pelanggaran berat (seperti menqenyalahgunaan
narkoba, dan melakukan perzinaan) kepada orahgalia

Melihat alur penanganan pelanggaran peraturan RoRdeantren
Futuhiyyah Suburan Barat Mranggen Demak dan berkiasaobservasi
serta wawancara penulis kepada ustadz/ pengurusatn di lembaga
tersebut menunjukkan adanya kesesuaian antararaarghukum santri di
Pondok Pesantren dengan prinsip-prinsip pelaksangerir dalam
pendidikan Islam. Hal ini menunjukkan bahwa pendemgntasiata’zir di
Pondok Pesantren ini menggunakan tahapan-tahaparpgaitif yang tidak
memberatkan.

Prinsip Amr ma’ruf nahi munkatampak dalam alur penanganan
pelanggaran yang berisikan nasihat, bimbingan,telguran. Secara umum,
pendidikan Islam merupakan proses dakwah karemardaéndidikan Islam
terjalin hubungan pendidik dengan peserta didik gyderpusat pada
kegiatanamr ma’ruf nahi munkar

Atas dasar prinsipmr ma’ruf nahi munkaini, dalam pendidikan
Islam dikenal adanya konsep perintah dan larangag yerintikan nasihat
dan bimbingan. Prinsip inilah yang paling banydkldikan sebagai bentuk
penanganan bagi santri yang melakukan pelanggarRordiok pesantren
Futuhiyyah Suburan Barat Mranggen Demak. Dengan iki@m tidak
mengherankan kalau tanda nasihat, peringatannaiairitu berasal dari
Nabi SAW. Firman Allah dalam surat Al-A’raf [7]: 48

G18A% [ 2 ) 35 O Er Lo pgrliay B 19505 (3l
Apakah (mereka lalai) dan tidak memikirkan bahwada mereka
(Muhammad) tidak berpenyakit gila. Dia (Muhammaud)) itidak
lain hanyalah seorang pemberi peringatan lagi pembe
penjelasan(Q.S. Al A'raf:7§
Santri bisa diberi peringatan atau nasihat kareedelam
melakukan perbuatan tertentu ia menentangnya. &eéguran itu diikuti

dengan perbuatan maka santri diharapkan tidak adergulangi perbuatan

28 Sunardjo, dkkAl Qur'an dan TerjemahnydJakarta; Departemen Agama RI, 2004), him. 252.
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yang pernah dilakukannya. Peringatan dan tegumarhatrus dipadukan
dengan penjelasan atau alasan yang masuk akal.

Ketiga metode tersebut oleh para pendidik dapatndigan untuk
memperbaiki penyimpangan anak, mendidik, melurustebengkokannya,
membentuk moral dan spiritualnya. Pendidik dapahgaenbil yang lebih
baik, memilih yang lebih utama untuk mendidik daenmperbaiki, yang
pada akhirnya dapat membawa kepada tujuan yangagiken, menjadi
manusia mukmin dan bertakwa serta berakhlakul kerim

Penanganan yang dilakukan para pendidik di Pondedargren
Futuhiyyah Suburan Barat Mranggen Demak menurdisisaenulis sudah
berdasarkan pada pringi@zir yang edukatif dan bijaksana. Bentuk sanksi
seperti yang termuat dalam rumusan Peraturan PonBegantren
Futuhiyyah Suburan Barat Mranggen Demak mulai @giran, peringatan
lisan, peringatan tertulis, pemberiaa’zir sampai dikembalikan kepada
orang tua/wali tidak menunjukkata’zir yang menyakitkan dan melukai
fisik. Namun demikian santri tetap merasa malu dpabhendapata’zir.
Santri merasa menjadi terdakwa (orang yang bensatdctara moral ia
menjadi seorang yang dicela.

Bentuk ta’zir di Pondok pesantren Futuhiyyah Suburan Barat
Mranggen Demak senada juga dengan pendapat Durkbedimva hakikat
ta’zir adalah menyalahkaf.a’zir ialah celaan yang dimanfaatkan karena
celaan adalah cara lingkungan bereaksi secara aspdmka menghadapi
suatu pelanggaran dan hukum hanya sekedar menyommgorganisasi
dan mensistematisi reaksi-reaksi spontan terhadapilaku yang
menyimpang. Karena menghukum berarti mencela rtaeka yang terbaik
ialah ta’'zir yang membuat celaan itu tampil dalam bentuk yagjglas
mungkin namun seringan mungkh.

Implementasita’zir atau sanksi yang termuat dalam Peraturan
Pondok Pesantren Futuhiyyah Suburan Barat Mrandgemak dapat

29 Emile Durkheim, Moral Education (terj. Lukas Ginting), (Jakarta; Erlangga, 1990),
him. 131.
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berfungsipolipragmatig® karena mengandung kegunaan garizir di
lembaga ini tidak hanya sebagai sarana untuk mémghusantri yang
melakukan pelanggaran, namun juga sebagai carak umiknanamkan
tanggung jawab baik bagi si pelanggar maupun bagjieka yang turut
melihat pelanggaran tersebut. Hal ini senada jegeyan tujuan pendidikan
di Pondok Pesantren Futuhiyyah Suburan Barat Mmamdgemak yang
tidak hanya mengacu pada pembentukan pola pikar Gepd, knowledge
kognitif) namun juga pembentukan pola sikéedrt, attitude afektif) dan
pembentukan pola tindakgnd, skil] psikomotorik) yang didasarkan pada
pola nilai keimanan.

Faktor ta’zir sebagai alat/metode dalam proses transformasi dan
internalisasi nilai, merupakan hal yang harus dipgkan dalam usaha
pencapaian tujuan pendidikan Islam. Begitu jtajair yang diterapkan di
Pondok Pesantren Futuhiyyah Suburan Barat Mrand@gmak. Sebagai
salah satu sub komponen operasional pendidikarm/sta’zir harus
mengandung potensi yang bersifat mengarahkan mil&i4slami kepada
tujuan pendidikan yang hendak dicapai melalui talami tahap. Proses
atau alur penanganan santri pelaku pelanggaranodddR Pesantren
Futuhiyyah Suburan Barat Mranggen Demak tidak nagok@m bentuk
kekerasan dalam hal it&'zir fisik. Hal ini sesuai dengan konsepsi ilmu
pendidikan Islam.

Ta'zir yang diterapkan di Pondok Pesantren Futuhiyyahui@mb
Barat Mranggen Demak, sebagai alat pendidikan sinfinerupakan usaha
memperbaiki tingkah laku anak dan menumbuhkan tasggung jawab
secara individual, sosial, dan moral. Manfaat ogieramlnya diatur secara

rapi, berdaya guna, dan berhasil guna melalui cara-yang efektif dalam

%0 polipragmatisbilamanata’zir (alat atau metode) mengandung kegunaan yang serba

ganda ultipurposg¢. Misalnya suatuta’zir pada suatu situasi dan kondisi tertentu dapat
digunakan untuk merusak (destruktif), dan pada lgdnghng lain dapat dipergunakan untuk
membangun dan memperbaiki (konstruktif). Kegunaarsgpat bergantung pada si pemakai atau
pada corak, bentuk, dan kemampuan dafkir itu sebagai alat dan metode. Sebaliknya
monopragmatisbilamana alat atau metode mengandung satu maegoméan untuk satu macam
tujuan. Lihat Arifin, Imu Pendidikan Islam (Suatu Tinjauan Teoritis daraktis Berdasarkan
Pendekatan Interdisiplingdakarta: Bumi Aksara 1993, him. 97-98.
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pelaksanaannya. Sehingga jelas, untuk mencapaiantujyang baik
dibutuhkan alat/metode yang baik dan terorganésiasa baik pula.

Tahapan implementadia’zir di Pondok Pesantren Futuhiyyah
Suburan Barat Mranggen Demak sesuai dengan sdaaskondisi dengan
tetap memperhatikan tujuan utama yaitu tumbuhnga fesadaran bagi
santri yang melakukan pelanggaran. Selain itu, @muethgng manfaat yang
bernilai operasional yang mampu mengantarkan kepadaapaian tujuan
pendidikan; nilai fungsional yang dapat dipakaiuninerealisasikan tujuan
pendidikan; dan nilai pedagogis (bersifat mendidiyigng konstruktif,
meskipun arah kegunaannya berada di tangan penddikgan demikian,
manfaat pedagogisnya terhadap pencapaian tujuabijlam’zir bertujuan
untuk memperbaiki, diarahkan pada pembentukan nuzmaldidasari oleh
kebijaksanaan dan rasa kasih sayang.

Ta'zir di Pondok Pesantren Futuhiyyah Suburan Barat Myamg
Demak pada intinya diarahkan pada perbaikan darb@etukan pola pikir
(kognitif), pola sikap (afektif), dan pola tindagsfkomotorik).Ta’zir juga
mengarah pada perubahan tingkah lakbafge of behaviolyr sebagai
perubahan yang berlangsung secara kontinuitas é@akedinambungan,
sehingga terwujud manusia yang sempurna sebagdishAttah SWT.

Implementasta’zir di Pondok Pesantren Futuhiyyah Suburan Barat
Mranggen Demak apabila diurutkan adal@h’zir (sebagai alat/metode)
proses (transformasi dan internalisasi nilai-nislami) — tujuan ta’zir
(perbaikan dan menumbuhkan rasa tanggung jawabjujuan khusus
pendidikan Islam (pola pikir, pola sikap, dan pbttadak) - tujuan akhir
pendidikan Islam (manusia yang beriman dan bertagpmg mengabdikan
diri secara total kepada Allah SWT).

Manfaat dari urutan tersebut mencakup upaya humsingecara
komplit : yaitu membentuk santri Pondok Pesantratuliyyah Suburan
Barat Mranggen Demak menjadi sosok pribadi paripuwang harmonis
dengan lingkungan hidupnya. Sanggup membangun wkgsdimbangan
yang ideal sesuai dengan kodratnya sebagai madakien hubungan dan
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pertanggungjawabannya pada sesama manusia sertangamb dan
pertanggungjawabannya kepada Allah SWT sebagai igianc Pada
akhirnya tercipta sosok manusia yang beriman, kb&ga unggul secara
intelektual, kaya dalam amal, serta anggun dalamaimdan kebijakan.
Dengan demikian, tujuan pendidikan Islam itu meingakar pijakan dari
keseluruhan proses peneraptaizir di Pondok Pesantren Futuhiyyah
Suburan Barat Mranggen Demak.

Ketika santri Pondok Pesantren Futuhiyyah SuburaaratB
Mranggen Demak melakukan pelanggaran berarti sdetsebut telah
mengacuhkan atau tidak mengindahkan peraturan lyamaku. Sebenarnya
santri sudah mengetahui adanya peraturan ponda@nfpes. Mereka juga
sudah mengetahui bentuk-bentuk perbuatan atawakernjang melanggar
peraturan, namun karena pergaulan di masyarakdt demgan teman
Pondok Pesantren atau di luar Pondok Pesantrédndebiinan masih tetap
ada santri yang melanggar peraturan.

Santri Pondok Pesantren Futuhiyyah Suburan Baranifyen
Demak yang melanggar peraturan akan menet@&'@r sesuai dengan
bentuk kesalahannya. Dia akan mendapat teguramgpé&n, pembinaan,
atau membuat surat pernyataan yang diketahui ab¢ddz/pengurus dan
orang tua/wali, bahkan kyai. Hal inilah yang meikad santri merasa malu
dan menjadi jera sehingga dia akan berfikir sekhbli untuk melakukan
pelanggaran lagi.

Ta’zir di lembaga ini juga berfungsi sebagai langgedventifbagi
santri lain agar tidak meniru perbuatan yang mejangehingga mendapat
ta’zir menjadi konsekuensinya. Dengan demikian, santmgyaelah
menerimata’zir karena melakukan pelanggaran akan merubah diakunt
tidak melakukan pelanggaran lagi. Ini berarti @rjperubahan pada diri
santri untuk menjadi pribadi yang baik, seperti ggatimaksudkan dalam
tujuan pendidikan Islam. Dengan demikian, menunadiais penulis bahwa
implementasita’zir dalam pendidikan Islam bermanfaat positif terhadap

pencapaian tujuan pendidikan Islam.
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Hal ini dibuktikan dengan turunnya angka pelanggayang
dilakukan oleh santri Pondok Pesantren Futuhiyyalbu&n Barat
Mranggen Demak dibandingkan pada tahun-tahun seingtal.

Turunnya angka pelanggaran yang dilakukan santmdé&lo
Pesantren Futuhiyyah Suburan Barat Mranggen Denwkipakan bentuk
kemajuan yang dicapai Pondok Pesantren ini karesreerapkana’zir. Hal
ini menunjukkan bahwa implementasi peraturan Porfélesantren tentang
ta’zir dalam pendidikan Islam di Pondok Pesantren FugahiySuburan
Barat Mranggen Demak bermanfaat positif terhadapapainya tujuan
pendidikan. Tujuan pendidikan tersebut adalah teds@ya manusia yang
beriman dan bertakwa, berkepribadian muslim, dammpeaberserah diri
secara total dalam pengabdiannya kepada Allah S&Wagsi tujuan akhir
yang terjabarkan dalam tujuan khusus pendidikamisfaitu pembentukan
pola pikir, pola sikap, dan pola tindak yang didkaa pada pola nilai
keimanan.

Sebenarnya, penerap#aizir dalam pendidikan Islam di Pondok
Pesantren dapat berdampak positif dan berdampalatiheggrhadap
pencapaian dan perealisasian tujuan pendidikamIisla’zir bermanfaat
positif, manakalda’zir dapat mempermudah pencapaian dan terealisasinya
tujuan pendidikan Islam. Pelaksanaannya berlangslemgan bijaksana,
bersifat intensional-edukatif dan konstruktif yandidasarkan pada
pendekatan, prinsip-prinsip dan tujuan operasisasinya, dengan sedikit
mungkin tekanan dan paksaan, namun kaya dorongakedaladanan. Hal
ini akan membekas di hati anak dan menjadikannssa dan bertanggung
jawab atas apa yang telah dilakukannya.

Ta'zir juga dapat berdampak negatif manakatzir itu
menghambat tercapainya tujuan pendidikan yang adaiiekan dan
prosesnya salah arah. Apabila dalam operasionalsada’zir dipakai
sebagai alat balas dendam, intimidasi, bersifanitiserta bersifat destruktif
dari nilai-nilai mendidik yang benar. Manfaat pedgig darita’zir, selalu

inheren dengan keislaman yang mencerminkan kodalmang normatif-
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religius dan tataran kebenaran ilmiah dalam wupmtitteori pendidikan

yang islami. Karena itulaha’zir bukanlah tujuan, melainkan sekedar

alat/metode yang bersifatolipragmatis dalam operasionalisasinya untuk

mencapai dan merealisasikan tujuan pendidikan Islam

Akhirnya dapat dipahami bahwé#a'zir di Pondok Pesantren

Futuhiyyah Suburan Barat Mranggen Demak, sebagasdéaiensi dari

pelanggaran yang dilakukan santri, merupakan amti anetode untuk

mempermudah pencapaian tujuan pendidikan. Hal @mgandung manfaat:

a.

Ta’zir di Pondok Pesantren Futuhiyyah Suburan Barat Myamd@emak
berorientasi pada tujuan pendidikan, artinya sélukegiatan/proses

ta’zir terarah pada upaya mencapai tujuan yang diceanit

. Peraturan Pondok Pesantren tentteigir dalam pendidikan Islam di

Pondok Pesantren Futuhiyyah Suburan Barat Mrang@amak

merupakan bagian dari komponen operasional peratidlglam yang
tidak dapat dipisahkan dengan komponen lainnyadtyjpendidik, anak
didik, dan lingkungan).

Antara peraturan Pondok Pesantren tentarmjr di Pondok Pesantren
Futuhiyyah Suburan Barat Mranggen Demak, nilaiinlElami dan

tujuan pendidikan Islam terkandung relevansi idizal operasional, yang

mana nilai-nilai islami menjadikan gerak harmoragadh prosesnya.

. Ta’zir dalam pendidikan Islam di Pondok Pesantren FuyalySuburan

Barat Mranggen Demak dalam prosesnya selalu sindkeogan kegiatan
lain yang edukatif, yakni agar dalam mengimplem&kéan seluruh
prosesnya searah, seirama dan setujuan serta liedikwanan dan
menghambat kegiatan lain dalam rangka mencapaartupendidikan
Islam yang dicita-citakan.

Bertolak dari paparan di atas, menunjukkan peratuPandok

Pesantern tentantp’zir dalam pendidikan Islam berimplikasi terhadap

pencapaian tujuan pendidikan Islam vyaitu terciptanyanusia yang

berakhlakul karimah.

78



Dari analisis di atas maka penulis berpendapat &ahw
susungguhnya penerapan ta’zir di Pondok Pesantnérhilyyah Suburan
Barat Mranggen Demak masih dalam batas kewajaeasifét edukatif, dan
masih sesuai dengan konsep pendidikan Islam. Dagt@merapannya
hukuman berorientasi pada tuntunan dan perbaikag lgdih baik.

. KebermaknaanTa’'zir bagi Kesalehan Sosial Santri Pondok Pesantren
Futuhiyyah.

Kesalehan Sosial yakni format hubungan seorang lmlakiengan
makhluk lain, seperti wirausaha, pendidikan, kepepman, dan sedekah
(membantu orang lain), kesalehan sosial adalalagarbrang-orang yang
sangat peduli dengan nilai-nilai Islami, yang Hatssosial seperti: suka
memikirkan dan santun kepada orang lain, suka megalan sebagainya.

Ta'zir di Pondok Pesantren Futuhiyyah Suburan Barat Myamg
Demak, sebagai alat/metode, proses pengembangameypolakan
homeostatikaberkeselarasan) potensi psikologis antara kesandéasio,
kognisi) dengan perasaan (emosi, afeksi) yang rinkdahperilakuakhlaq
al-karimah Denganta’zir sebagai upaya mencapai dan merealisasikan
tujuan pendidikan €vidence of goal realizati)n prosesnya ke arah
pengembangan kognitif-afektif dan afektif-kognitdng merentang ke arah
Tuhannya dan ke arah masyarakatiyaudiyah dan muamalghdi mana
iman tagwa menjadi pattern of referencaya. Sehingga dengan
masyarakatnya, santri bersikaglloplatis (membentuk, memperbaiki),
dengan alam sekitarnya bersikap konstruktif daplek#f (membangun dan
memanfaatkan), sedang dengan Tuhannya bersikap kati€di
(mengabdi/berbakti).

Ta'zir yang dikembangkan oleh Pondok Pesantren Futuhiyyah
Suburan Barat Mranggen Demak dengan memberikan ninuku
menunjukkan pentingnya mendekatkan santri kepadayanakatnya,
sehingga nantinya mereka terbiasa bersikap baikgastenmasyarakat

sekitarnya ketika keluar dari Pesantren. Selaimé&nda yang di dapat dari

79



santri juga diarahkan untuk memenuhi kebutuhanegitar santri seperti
membeli lampu, kapur tulis, paving, semen, danlaim yang diperlukan.

Proses Ta'zir yang dikembangkan oleh Pondok Pesantren
Futuhiyyah Suburan Barat Mranggen Demak mengarala p@pedulian
keadaan lingkungan, tolong-menolong sesama malfdiuiptdi dunia, sebab
pola kehidupan yang demikian itu akan menjalin @edaraan diantara
sesama manusia, sehingga mencerminkan hubungamriargang penuh
etika dan estetika sesuai dengan ajaran Islam.

Secara psikologis, kesalehan sosial yang di dapatalzir yang
dilakukan Pondok Pesantren Futuhiyyah Suburan Bdrahggen Demak
mencakup kebiasaan-kebiasaan, perangai-perangaladsikap dan nilai
yang mengarah pada suatu proses akomodasi dengaa méividu
menahan, mengubah impuls-impuls dalam dirinya dangambil oper cara
hidup atau kebudayaan masyarakatnya. Selain iaijugnuntun kebiasaan,
sikap, ide-ide, pola-pola nilai tingkah laku (tktama), dan standar tingkah
laku dalam masyarakat dimana dia hidup.

Selanjutnya proses tata tertib yang mengarah patia gerilaku
santri dalam pesantren dengan saling menghormatbdebuat gaduh dan
pertengkaran sebagaimana yang terjadi pada kasiurs dan Imam, proses
ta’zir yang diberikan telah mampu menjadikan kesaleharalssantri yang
erat kaitannya dengan etika santri dalam pergaulan.

a. Etika Berbicara
Ketika berbicara, santri memperhatikan apa yangralan oleh
orang lain dan bersikap ramahata krama dalam berbicara adalah
bersikap ramah kepada orang yang diajak bicara psmi#t dan
sesudahnya termasuk etika yang baik agar merekia jethuh di tengah-
tengah pembicaraan.
b. Etika Bergurau
Santri yang bergurau tidak berlebih-lebihan dalargbrau dan
bermain, karena hal itu dapat melupakan orang igkam kewajiban

yaitu beribadah kepada Allah SWT. Banyak berguragaj dapat
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mematikan hati, mewariskan sikap bermusuhan, danbuat anak kecil
bersikap berani kepada orang dewasa.
. Menghargai Orang Lain
Dalam membina hubungan sosial yang baik dengarngdeam,
santri ditanamkan sikap saling menghargai sangaéridikan karena
merupakan salah satu cara memulai dan membina babuaik dengan
orang lain, sehingga tidak terjadi pertengkaransidah paham lagi.
Kebermakmaknaata'zir yang mengarah pada kesalehan sosial
dengan sesama santri dan lingkungan sekitar untrcapai kemajuan
bersama. Oleh karena itu setiap santri harus dapanhghargai,
menghormati orang lain dan menghargai perilaku yaligkukan
temannya dan membiasakan berbicara dengan caraabaiktercipta

santri yang saleh dalam kehidupannya.
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